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ABSTRACT

Performance is very important to measure in order to achieve a company goal. In
cooperatives, performance is measured in two aspects, namely financial performance and
management performance. In the current study, it will discuss and explore the relationship
formed between Transparency, Accountability, Responsibility, Independence and Fairness in
relation to the performance of cooperatives in Tegalalang District. The sample in this study
amounted to 198 employees, all of whom were cooperative employees in the Tegalalang
District. This study uses multiple linear regression analysis techniques with results showing
that cooperative performance will increase when transparency, accountability, and
responsibility increase. Fairness has no relationship to the level of performance of
cooperatives in Tegalalang District.

Keywords: Transparency, Accountability, Responsibility, Independence, Fairness
PENDAHULUAN

Koperasi merupakan badan usaha yang terbentuk dari perorangan maupun badan hokum
yang aktivitas didalamnya dijalankan atas prinsip koperasi yang berlandaskan asas kekeluargaan.
Dalam pendiriannya, koperasi memiliki fungsi dalam upaya membangun, dan mengembangkan
ekonomi anggotanya secara khusus dan membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dari
apek social maupun ekonomi secara umum.

Kinerja koperasi merupakan tolak ukur dari tercapainya sebuah tujuan yang telah
ditetapkan pihak koperasi. Kinerja diambil dari kata Job Performance yang diibaratkan sebagai
prestasi dari kerja yang telah dilakukan. Melihat hal tersebut, pengukuran kinerja koperasi dapat
diartikan sebagai sebuah upaya yang dilakukan para pihak yang berkepentingan dalam menilai
sebuah hasil kerja yang dilakukan koperasi dalam mencapai sebuah visi misi ataupun target
perusahaan.

Kinerja koperasi yang selama ini terlihat baik, muai tercoreng ketika muncul kasus gagal
bayar yang dilakukan Koperasi Simpan Pinjam Indosurya. Kasus ini disebabkan karena seorang
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anggota yang memiliki dana cukup besar hendak menarik kembali uangnya. Dalam usaha
pencairan tersebut KSP Indosurya mengalami mismatch. Hingga langkah akhir yang diambil
kasus ini terpaksa dilimpahkan kepengadilan. Dari total nasabah 933 orang, banyak yang belum
mendapatkan ganti rugi bahka ada yang terhenti mendapatkan dananya hingga saat ini.

Kecamatan Tegalalang sebuah wilayah yang terletak di Kabupaten Gianyar, Bali. Koperasi
di Kecamatan Tegalalang sendiri saat ini berjumlah 170 koperasi yang tersebar di tujuh desa.
Dari data yang tercatat pada Dinas Kopersi Kabupaten Gianyar, ada beberapa koperasi yang
memiliki catatan buruk yang masuk dalam kategori tidak berkualitas dengan status mereka yang
masih aktif saat ini. Dalam catatan yang ada di Kecamatan Tegalalang terdapat 27 koperasi yang
secara permanen sudah tidak aktif, koperasi yang tidak melakukan pelaporan RAT kepada dinas
berjumlah 110 koperasi da nada koperasi yang macet karena permasalahan internal seperti
pengurus yang tidak jujur.

Transparansi sangat penting dalam upaya meningkatkan kinerja koperasi, transparansi
dapat menjamin bahwa seluruh data perusahaan dapat diakses dan diketahui oleh para pihak
berkepentingan untuk mengambil keputusan. Akuntabilitas juga turut diperhatikan dalam upaya
peningkatan kinerja koperasi. Akuntabilitas merupakan bentuk pertanggungjawaban dari
perusahaan khususnya dalam penelitian ini pihak koperasi kepada anggotanya, membuktikan
bahwa kinerja mereka baik sehingga terbentuk sistem saling mengawasi antara anggota dengan
pihak koperasi. Responsibilitas keadaan dimana perusahaan harus mengikuti dan taat pada
aturan undang — undang. Independensi sangat berkaitan dengan kinerja koperasi. Independensi
merupakan situasi dimana perusahaan tidak terpengaruh oleh pihak manapun dalam upaya
mengambil keputusan. Kewajaran adalah keadaan dimana perusahaan harus memberikan

perhatian pada kepentingan pihak — pihak yang memiliki keterkaitan dengan perusahaannya.

Dari pemaparan diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Apakah Transparansi mempengaruhi kinerja Koperasi di Kecamatan Tegallalang?
Apakah Akuntabilitas mempengaruhi kinerja Koperasi di Kecamatan Tegallalang?
Apakah Responsibilitas mempengaruhi kinerja Koperasi di Kecamatan Tegallalang?

Apakah Independensi mempengaruhi kinerja Koper Kecamatan Tegallalang?

o B~ w0 D

Apakah Kewajaran mempengaruhi kinerja Koperasi di Kecamatan Tegallalang?

Dengan tujuan dalam penelitian ini
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1. Untuk melihat apakah Transparansi mempengaruhi kinerja Koperasi di Kecamatan
Tegallalang?

2. Untuk menganalisis apakah Akuntabilitas mempengaruhi kinerja Koperasi di Kecamatan
Tegallalang?

3. Untuk menganalisis apakah Responsibilitas mempengaruhi kinerja Koperasi di Kecamatan
Tegallalang?

4. Untuk menganalisis apakah Independensi mempengaruhi kinerja Koper Kecamatan
Tegallalang?

5. Untuk menganalisis apakah Kewajaran mempengaruhi kinerja Koperasi di Kecamatan
Tegallalang?

KAJIAN PUSTAKA

Jensen dan Meckling (1976) memaparkan bahwa keterkaitan antara teori keagenan
mengajarkan tentang jainan kerjasama kontrak yang terbentuk antara principal dengan agen.
Menurut Zarkasyi (2018), Good Corporate Governance meruakan seperangkat sistem dari awal
(input), proses, sampai akhir (output) dan sistem aturan antara berbagai pihak yang memiliki
kepentingan (stakeholders) demi tercapainya tujuan perusahaan. Menurut Zarkasyi (2018),
perusahaan berkewajiban melakukan penyediaan informasi yang berkaitan dengan upaya
pengambilan keputusan, dimana dalam pengambilan keputusan harus dilakukan secara terbuka
dan informasi yang tersedia harus mudah dijangkau oleh para pihak yang memiliki kebutuhan
akan hal tersebut. Menurut Zarkasyi (2018), perusahaan harus memiliki dan berani dalam
mempertanggungjawabkan hasil kerja secara terbuka dan sewajar — wajarnya sehingga segala
sesuatu dalam perusahaan harus dilakukan secara terukur dan disesuaikan dengan kepentingan
perusahaan dan tetap melihat kepentingan dari para stakeholders. Menurut Zarkasyi (2018),
responsibility merupakan sebuah keharusan yang dilakukan perusahaan untuk taat akan
peraturan perundang — undangan yang ada dan bertanggung jawab akan segala bentuk tindakan
yang dilakukan kepada masyarakat dan lingkungan hingga nantinya terbentuk dan terjali
kesinambungan usaha yang berlaku jangka panjang. Menurut Zarkasyi (2018), perusahaan wajib
dijalankan dan dikelola dengan independen dimana tidak ada pihak yang mendominasi atau
berani mengintervensi pihak lain dalam proses pengambilan keputusan. Menurut Zarkasyi
(2018), menjelaskan bahwa didalam perusahaan wajib hukumnya memperhatikan kepentingan -

kepentingan berbagai pihak yang memiliki kepentingan didalam perusahaan sebelum
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menjalankan sebuah kegiatan dimana semua harus dijalankan atas prinsip kesetaraan serta
kewajaran. Kinerja merupakan sebuah hasil yang dicapai oleh seseorang dalam suatu organisasi
setelah menyelesaikan berbagai tugas untuk mencapai tujuan organisasi dalam kurun waktu
tertentu (Tika, 2006:11).

- Penelitian terdahulu Penelitian yang dilakukan oleh Dyah dan Asry (2016),
memaparkan bahwa kinerja keuangan pada Koperasi di Kabupaten Klungkung
dipengaruhi oleh transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, kewajaran

- Penelitian oleh Krishna dan Asri (2017), menyatakan bahwa kinerja keuangan LPD di
Kota Denpasar disebabkan oleh prinsip-prinsip GCG yaitu, accountability,
independency, dan fairness, sedangkan transparansi dan responsibilitas berhubungan
positif namun tidak signifikan terhadap kinerja keuangan LPD di Kota Denpasar.

- Penelitian oleh Jayanti dkk (2016), menunjukkan bahwa kinerja karyawan yang semakin
meningkat disebabkan oleh peningkatan transparansi, akuntabilitas, responsibilitas,
independensi dan kewajaran.

- Penelitian yang dilakukan Evi (2018),menyatakan bahwa Kkinerja pemerinta dapat

meningkat akibat faktor peningkatan akuntantabilitas, transparansi dan pengendalian.

Transparansi akan memudahkan pihak — pihak berkepentingan dalam menilai dan
mengevaluasi kinerja dari koperasi. Transparansi akan membuat perusahaan mengambil

keputusan dengan mudah demi membantu pencapaian tujuan dengan lebih cepat.

Error! Reference source not found.: Transparasi berpengaruh positif terhadap kinerja
koperasi di Kec. Tegallalang.

Akuntabilitas (accountability) adalah sebuah keadaan diaman perusahaan mampu
mempertanggung jawabkan hasil kinerja yang mereka buat. Akuntabilitas (accountability)
merupakan sebuah keadaan dimana terbentuksebuah sistem pengendalian yang baik didalam
perusahaan sehingga tercipta sebuah keseimbangan kekuasaan. Akuntabilitas akan meningkatkan
kinerja koperasi sebab bebagai hasil kerja yang dibuat mampu dipertanggngujawabkan dengan
baik.

Error! Reference source not found. : Akuntabilitas berpengaruh positif terhadap kinerja

koperasi di Kecamatan Tegallalang.
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Responsibilitas dimana sebuah perusahaan mampu menjalankan aktivitas perusahaan sesuai
dengan aturan yang berlaku. Responsibilitas akan membatu perusahaan terhindar dari berbagai
tindakan menyimpang sebab semua kegiatannya dilakukan atas pertimbangan peraturan dan
prosedur yang berlaku. Responsibilitas akan membantu perusahaan terhindar dari berbagai
bentuk penyelewengan tindakan yang dapat merugikan pihak — pihak lain sehingga kinerja
mereka akan terlihat semakin baik.

Error! Reference source not found.: Responsibilitas berpengaruh positif terhadap
kinerja koperasi di Kecamatan Tegallalang.

Indepedensi adalah keadaan dimana perusahaan terbebas dari berbagai bentuk pengaruh
yang berasal dari luar dalam upaya mengambil keputusan. Indepedensi akan membuat
perusahaan bisa lebih objektif dalam membuat keputusan. Dalam hal ini Indepedensi akan
membantu perusahaan terhindar dari berbagai bentuk kekuasaan sepihak (mendominasi) dan

intervensi dari pihak lain yang dapat berdampak buruk pada kinerja koperasi.

H4: Independensi berpengaruh positif terhadap kinerja koperasi di Kecamatan
Tegallalang.

Kewajaran merupakan suatu keadaan diaman perusahaan mampu bertindak secara adil, tidak
memihak, setara dan wajar dalam melakukan tindakan demi memenuhi kepentingan
stakeholders. Kewajaran ini akan menimbulkan rasa keadilan dari para stakeholders sehingga
mengurangi kemungkinan perkelahian atau ketidak cocokan hubungan didalam perusahaan

sehingga kinerja koperasi semakin baik.

Error! Reference source not found.: Kewajaran berpengaruh positif terhadap kinerja
koperasi dikecamatan Tegallalang.

METODE PENELITIAN

Penyusunan penelitian ini menggunakan pendekaatan kuantitatif. Lokasi penelitian
dilakukan pada di Kecamatan Tegallalang dan sedang aktif beroperasi. Seluruh karyawan pada
Koperasi di Kecamatan Tegalalang dipilih menjadi populasi peneltian dimana 198 karyawan
dipilih menjadi sampel yang ditentukan menggunakan metode purposive sampling.
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1. Uji Validitas dilakukan untuk mengukur keakuratan data yang dihasilkan oleh kuisioner

dimana hasil pengujian ini harus menghasilkan koefisien koreasi lebih besar dari 0,30.

2. Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat apakah data yang dihasilkan bersifat konsisten

dimana nilai alpha yang dihasilkan dari pengujian ini harus lebih besar 0,06.

3. Uji asumsi klasik digunaan dengan melakukan tiga tahap uji yakni uji normalitas untuk
melihat disturibusi data bersifat normal dimana nilai signifikansinya tidak boleh lebih
rendah dari 0,05. Uji multikolinearitas untuk memastikan data terbebas dari gejala
multikolinearitas, serta uji heteros untuk memastikan data tidak mengalami gangguan

heteroskedastisitas.

4. Uji kelayakan model yang dilihat dari hasil uji determinasi (R?) dimana uji ini
memperlihatkan besaran pengaruh yang dihasilkan oleh variabel bebas dengan variabel
terikatnya. Uji F untuk melihat model penelitian layak digunakan dengan memperhatikan
nilai Signifikansi yang harus lebih rendah dari 0,05. Serta uji T untuk melihat hubungan
yang terbentuk diantara variabel secara parsial dimana uji t harus memiliki nilai

signifikansi > 0,05 sehingga dinyatakan hipotesis penelitian diterima.

5. Uji regresi linear berganda yang nantinya akan menghasilkan persamaan regresi KK=
a+B1X1 + B2X2 + B3Xs+ 4Xs +PsXs + €
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil uji instrument yang dilakukan pada data kali ini, memperlihatkan hasil bahwa data
valid dimana masing — masing indikator memiliki nilai signifikansi diatas 0,30 dan data
dinyatakan reliabel dengan nilai alpha diatas 0,60. Hasil uji instrument dapat dilihat dari table 1

berikut ini:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas
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. FPearson 1| 285" -o0s0| -125| -o75| 627"
orrelation
Sig. (2-tailed) ooo| 573 o1 202 000
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Ak Pearson - -
Correlation 285 1| -031] -031]| -054 194
Sig. (2-tailed) ,ooo GBes| BB2| 453 008
M 198 198 198 198 198 198
Res Eears‘“” .040|  -.031 1| e22°| 7707 549"
orrelation
Sig. (2-tailed) 573 BB6 ooo| oo 000
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Ind Eears‘“” 25| -3 e22 1| s28°| 333"
orrelation
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orrelation
Sig. (2-tailed) 292 453 oool| ooo 000
M 198 198 198 198 198 198
KK Eear”” 627 | oa7| sae7| a3z ass” 1
orrelation
Sig. (2-tailed) ,000 oos| Loo00] 000|000
M 198 198 198 198 198 198

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data diolah 2022

Tabel 2. Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

M of Items

J32

&

Hasil uji asumsi klasik pada penelitia ini menunjukkan bahwa data lolos uji normalitas,

tidak memiliki gejala multikolineartias, serta terbabas dari gangguan heteroskedastisitas dengan

nilai signifikansinya melebihi 0,05 sehingga data bisa digunakan dan dikaji lebih lanjut.

Berdasarkan output SPSS nilai R? sebesar 0,748 yang artinya 74,8% kinerja koperasi

dapat disebabkan oleh transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi dan kewajaran.

Berdasarkan hasil uji F ditemukan bahwa signifikansi data sebesar 0,000 yang artinya data dalam

penelitian dikatakan layak untuk dijadikan model penelitian.
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Hasil Uji t:

1. Variabel transparansi memperoleh Thiwng Sebesar 17,265 dan signifikansi sebesar 0,003 <
0,05.

2. Variabel akuntabilitas memiliki nilai Thiung Sebesar 0,844 dan signifikansi sebesar
0,010<0,05.

3. Variabel responsibilitas memiliki memiliki nilai Thiwung Sebesar 5,782 dan signifikansi
sebesar 0,000<0,05.

4. Variabel independensi memiliki memiliki nilai Thiung Sebesar 1,663 dan signifikansi
sebesar 0,008>0,05.

5. Variabel kewajaran memiliki memiliki nilai Thiung Sebesar 3,827 dan signifikansi sebesar
0,101>0,05.

Persamaan Regresi penelitian:
Y=-19,053 + 0,835X1 + 0,042X2 + 0,533X3+ 0.112X4 + 0,403X5

Nilai konstanta -19,053 menunjukkan bahwa kinerja koperasi akan sebesar -19,053 ketika
variabel transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi dan kewajaran tidak mengalami

perubahan atau nilainya tetap.

Pembahasan:

Variabel transparansi menunjukkan hubungan positif yang signifikan dengan kinerja koperasi

dimana nilai Thiung Sebesar 17,265 dan signifikansi sebesar 0,003 < 0,05. Transparansi
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merupakan sebuah kondisi dimana perusahaan secara terbuka menyediakan berbagai informasi
yang diperlukan oleh pihak — pihak yang berkepentingan. Transparansi akan memudahkan pihak
— pihak berkepentingan dalam menilai dan mengevaluasi kinerja dari koperasi.

Variabel akuntabilitas memiliki ikatan positif dan signifikan yang dibuktikan dengan nilai
Thiung Sebesar 0,844 dan signifikansi sebesar 0,010<0,05. Akuntabilitas (accountability)
merupakan sebuah keadaan dimana terbentuksebuah sistem pengendalian yang baik didalam
perusahaan sehingga tercipta sebuah keseimbangan kekuasaan. Akuntabilitas akan meningkatkan
kinerja koperasi sebab bebagai hasil kerja yang dibuat mampu dipertanggngujawabkan dengan
baik. Hasil serupa ditemukan Utari dan Yeni (2017), Desy dan Pande (2017) menyatakan bahwa
variabel akuntabilitas yang semakin meningkat akan meningkatkan kinerja koperasi.

Variabel responsibilitas terhubung secara positif dan signifikan terhadap kinerja koperasi hal
ini dibuktikan dengan nilai Thiung Sebesar 5,782 dan signifikansi sebesar 0,000<0,05.
Responsibilitas akan membatu perusahaan terhindar dari berbagai tindakan menyimpang sebab
semua kegiatannya dilakukan atas pertimbangan peraturan dan prosedur yang berlaku.
Responsibilitas akan membantu perusahaan terhindar dari berbagai bentuk penyelewengan
tindakan yang dapat merugikan pihak — pihak lain sehingga kinerja mereka akan terlihat semakin
baik.

Variabel independensi berkaitan secara positif dan signifikan terhadap kinerja koperasi
dengan perolehan nilai Thiwng Sebesar 1,663 dan signifikansi sebesar 0,008>0,05. Indepedensi
akan membuat perusahaan bisa lebih objektif dalam membuat keputusan. Dalam hal ini
Indepedensi akan membantu perusahaan terhindar dari berbagai bentuk kekuasaan sepihak
(mendominasi) dan intervensi dari pihak lain yang dapat berdampak buruk pada kinerja koperasi.
Penelitian yang dilakukan oleh Desi dan Pande (2017), Krishna dan Asri (2017), menyatakan
bahwa variabel independensi berpengaruh positif terhadap kinerja koperasi di Kecamatan
Tegallalang.

Variabel kewajaran memiliki pengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan yang terlihat dari Thiung Sebesar 3,827 dan signifikansi sebesar 0,101>0,05. Kewajaran
ini akan menimbulkan rasa keadilan dari para stakeholders sehingga mengurangi kemungkinan
perkelahian atau ketidak cocokan hubungan didalam perusahaan sehingga kinerja koperasi

semakin baik.

SIMPULAN DAN SARAN
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Dalam penelitian ini ditemukan bahwa kinerja Koperasi di Kecamatan Tegalalang
dipengaruhi oleh Transparansi, Akuntabilitas, Responsibilitas, dan Independensi. Kewajaran
tidak dapat mempengaruhi kinerja koperasi. Melihat hasil penelitian, Setiap koperasi diharapkan
selalu berkoordinasi dengan Dinas Koperasi dan UMKM dalam segala hal yang berkaitan
dengan kegiatan Koperasi di kecamatan Tegallalang. Karyawan Koperasi di Kecamatan
Tegallalang diharapkan terus meningkatkan kinerja koperasi dengan hal-hal yang sesuai.
Karyawan Koperasi diharapkan bekerja sesuai dengan pedoman koperasi dan menerapkan asas

tanggung jawab serta kejujuran.
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